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ABSTRACT 

This research aims to empirically examine the effect of audit quality, audit committee, board of 

commissioners, and institutional ownership on earnings management practices.. The research employs a 

quantitative method with a causality design, involving independent variables such as audit quality (Big 

Four or Non Big Four), audit committee (annual meeting frequency), board of commissioners (annual 

number of meetings), and institutional ownership (percentage of share ownership by institutions), with 

earnings management as the dependent variable. Earnings management is measured using Discretionary 

Accruals from the Modified Jones Model (1995). The study population includes 84 companies in the food 

and beverage subsector for the period 2019-2022, with a sample of 27 companies or 108 data points 

meeting the criteria. Statistical software analysis shows that earnings management is significantly 

influenced by audit quality, audit committee, board of commissioners, and institutional ownership in a 

simultaneous manner. Partially, only audit quality and board of commissioners significantly and negatively 

influence earnings management, while audit committee and institutional ownership do not have a 

significant impact. This research provides implications for companies to increase managerial supervision 

and transparency in financial reporting, as well as strengthen the role of the audit committee and board of 

commissioners to prevent earnings management. 

Keywords: Earnings Management; Audit Quality; Audit Committee; Board of Commissioners; Institutional 

Ownership. 

ABSTRAK 

Riset ini ditujukan untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas audit, komite audit, dewan komisaris, 

dan kepemilikan institusional terhadap praktik earnings management. Riset ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain kausalitas, melibatkan variabel independen seperti kualitas audit (Big Four atau 

Non Big Four), komite audit (frekuensi pertemuan tahunan), dewan komisaris (jumlah rapat tahunan), dan 

kepemilikan institusional (persentase kepemilikan saham oleh institusi), dengan earnings management 

sebagai variabel dependen. Earnings management diukur menggunakan Discretionary Accruals dari 

Modified Jones Model (1995). Populasi penelitian mencakup 84 perusahaan subsektor food and beverages 

untuk periode 2019-2022, dengan sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 27 perusahaan atau 108 data. 

Data diolah dengan software statistik menunjukkan bahwa, secara simultan, earnings management 

dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas audit, komite audit, dewan komisaris, dan kepemilikan 

institusional. Secara parsial, hanya kualitas audit dan dewan komisaris yang memengaruhi earnings 

management secara negatif dan signifikan, sedangkan komite audit dan kepemilikan institusional tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Riset ini memberikan implikasi bagi perusahaan agar meningkatkan 
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pengawasan manajerial dan transparansi dalam pelaporan keuangan, serta memperkuat peran komite audit 

dan dewan komisaris untuk mencegah earnings management.  

 

Kata Kunci:  Earnings Management; Kualitas Audit; Komite Audit; Dewan Komisaris; Kepemilikan 

Institusional 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menjadi tolok ukur 

kinerja keuangan perusahaan dan sumber 

informasi bagi para pengguna. Laba sebagai 

parameter evaluasi kinerja, menjadi pusat 

perhatian dalam laporan keuangan (Nanda & 

Somantri, 2020). Manajemen berusaha 

menampilkan gambaran keuangan yang 

positif, sehingga menimbulkan motivasi 

untuk melakukan earnings management 

melalui penyesuaian prinsip akuntansi (Bui 

& Le, 2021; Hapsari et al., 2022). Dalam 

subsektor industri food and beverages, 

terdapat indikasi praktik earnings 

management yang dilakukan oleh PT. Tiga 

Pilar Sejahtera Food, Tbk (AISA). 

Investigasi yang dilakukan oleh E&Y 

menemukan indikasi bahwa perusahaan ini 

telah menggelembungkan angka dalam akun 

piutang usaha, inventory, fixed assets, dana, 

pendapatan, dan EBITDA dalam laporan 

keuangan mereka untuk tahun 2017 (Wareza, 

2019). Terdapat restatement laporan yang 

meningkatkan penghasilan lainnya dari 

Rp18,11 miliar menjadi Rp1,9 triliun, 

sehingga laba usaha naik dari merugi menjadi 

Rp1,49 triliun (Saleh, 2020).  

Dalam isu earnings management, 

terdapat banyak faktor yang memengaruhi 

praktiknya, termasuk kualitas audit. 

Berdasarkan sejumlah riset, ukuran KAP 

seringkali menjadi indikator kualitas audit. 

Adapun pemikiran di balik hal ini karena 

dibandingkan dengan KAP Non Big Four, 

KAP Big Four umumnya menawarkan hasil 

audit yang lebih berkualitas (Kalbuana et al., 

2022). Ini berhubungan dengan sumber daya 

dan reputasi yang dimiliki oleh KAP Big 

Four, termasuk pengetahuan, keahlian, dan 

pengalaman teknis yang mereka miliki, yang 

menjadikan laporan keuangan yang diaudit 

oleh mereka umumnya mencapai standar 

kualitas yang lebih tinggi (Alqam et al., 

2021). Keberadaan mereka memberikan 

kepastian atas kualitas audit dan berpotensi 

mengurangi praktik earnings management 

(Susanto & Yangrico, 2020).  

Komite audit juga memiliki peran 

signifikan dalam memengaruhi praktik 

earnings management. Komite audit dengan 

perannya dalam mengawasi pengelolaan dan 

verifikasi laporan keuangan berperan 

signifikan dalam menjamin integritas laporan 

keuangan dan mencegah praktik earnings 

management (Nelwan & Tansuria, 2019; 

Wahyuningsih, 2020). Sejumlah riset 

menunjukkan hubungan antara keaktifan 

komite audit dengan kualitas laporan 

keuangan (Savira & Zulfikar, 2022; Sijabat & 

Tamba, 2021). Keaktifan dalam 

pertemuannya memudahkan penyusunan 

laporan keuangan yang lebih baik. Oleh 

karena itu, ini meningkatkan kepercayaan 

pada laporan tersebut dan berpotensi 

mengurangi praktik earnings management  

(Handayani & Ibrani, 2020; Mardjono & 

Chen, 2020).  

Dewan komisaris memegang peran 

penting dalam mencegah earnings 

management melalui pengawasan laporan 

keuangan yang berkualitas (Kusumaningtyas 

et al., 2019; Wahyuningsih, 2020). Apabila 

pengawasan ini kurang kuat, earnings 

management dapat terjadi. Untuk itu, perlu 

adanya peningkatan pengawasan untuk 

memaksimalkan laba perusahaan (Minarti & 

Syahzuni, 2022). Pertemuan rutin dewan 

komisaris ini dapat menjadi sarana 

komunikasi dan koordinasi yang efektif 

(Nugraha, 2021; Zulfikar et al., 2020). 

Melalui pertemuan ini, masalah pelaporan 

keuangan dapat dideteksi dan ditangani, 
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sehingga dapat mengurangi potensi earnings 

management (Feronika & Purwaningsih, 

2022).  

Kepemilikan institusional juga berperan 

mengawasi tindakan manajerial dan 

mengurangi potensi praktik earnings 

management (Ningrum, 2021). Tingginya 

proporsi kepemilikan oleh institusi 

mencerminkan pengawasan ketat dan upaya 

dalam mengatasi isu-isu agensi serta perilaku 

earnings management yang tidak tepat 

(Wiyadi et al., 2019). Pemegang saham 

institusional, yang memiliki tanggung jawab 

besar dalam mengelola dana, cenderung lebih 

proaktif dalam pengawasan perusahaan 

(Zubaidah et al., 2021). Mereka memiliki 

sumber daya dan pengalaman yang 

memungkinkan pengawasan manajemen 

yang lebih efektif. Hal ini menekan konflik 

kepentingan dan tindakan tidak etis (Mwangi 

& Nasieku, 2022).   

Sejumlah riset telah menguji pengaruh 

kualitas audit, komite audit, dewan 

komisaris, dan kepemilikan institusional 

terhadap earnings management. Riset oleh 

Sitanggang et al. (2022) juga Sumiati et al. 

(2023) menemukan pengaruh negatif antara 

kualitas audit terhadap earnings 

management, sementara Kusuma & Malau 

(2023) menemukan pengaruh positif, dan 

Fitriyanto & Jannah (2023), Meiryani et al. 

(2022), juga Kurniawati & Panggabean 

(2020) tidak menemukan adanya pengaruh. 

Dalam hal komite audit, Fitri & Hakim 

(2021) dan Kapkiyai et al. (2020) 

menemukan pengaruh negatif, sedangkan 

Meiryani et al. (2022) dan Setiawan et al. 

(2020) menemukan pengaruh positif. Namun, 

riset oleh Indrati & Marsa (2022), Ngo & Le 

(2021), dan Prawida & Sutrisno (2021) tidak 

menemukan adanya pengaruh. Sehubungan 

dengan dewan komisaris, Minarti & 

Syahzuni (2022) dan Feronika & 

Purwaningsih (2022) menemukan adanya 

pengaruh negatif, sedangkan Hermanto & 

Berutu (2022) tidak menemukan adanya 

pengaruh. Dalam hal kepemilikan 

institusional, Abba et al. (2023) dan Susanto 

et al. (2019) menemukan pengaruh negatif, 

Perdana (2019), Kablan (2020), Handayani & 

Wiksuana (2020) menemukan pengaruh 

positif, sedangkan Wati & Gultom (2022) 

dan Nuryana (2022) tidak menemukan 

adanya pengaruh. 

Berdasarkan riset terdahulu yang masih 

menunjukkan inkonsistensi, peneliti tertarik 

untuk melakukan riset lanjutan mengenai 

apakah terdapat keterkaitan kualitas audit, 

komite audit, dewan komisaris, dan 

kepemilikan institusional dengan earnings 

management. Namun demikian, yang 

membedakan riset ini dengan riset terdahulu 

terletak pada penambahan variabel dewan 

komisaris dan juga kepemilikan institusional. 

Alasan peneliti menambahkan dua variabel 

tersebut karena perannya yang sangat penting 

sebagai bagian dari mekanisme pengawasan 

yang efektif (Nathania & Karnawati, 2022). 

Selain itu, objek riset ini mencakup 

perusahaan pada subsektor food and 

beverages yang listing di BEI periode 2019-

2022. 

Riset ini ditujukan untuk menguji secara 

empiris pengaruh kualitas audit, komite 

audit, dewan komisaris, dan kepemilikan 

institusional terhadap praktik earnings 

management pada perusahaan subsektor food 

and beverages yang listing di BEI periode 

2019-2022. Subsektor ini dipilih karena 

kontribusinya yang signifikan pada 

perekonomian Indonesia, terbukti dari 

pertumbuhannya di triwulan III-2022 yang 

mencapai 3,57% (Kemenperin, 2022). 

Periode riset ini juga mencakup masa 

pandemi dan sesudah pandemi COVID-19 

yang dapat memengaruhi praktik earnings 

management dan pengawasan keuangan 

perusahaan. 
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METODE 

Riset ini mengadopsi metode 

kuantitatif dengan desain penelitian 

kausalitas. Variabel dalam riset ini meliputi 

kualitas audit, komite audit, dewan komisaris 

dan kepemilikan institusional sebagai 

variabel independen, dengan earnings 

management sebagai variabel dependennya. 

Kualitas audit diukur menggunakan variabel 

dummy, di mana skor 1 mewakili perusahaan 

yang diaudit oleh KAP Big Four dan skor 0 

mewakili Non Big Four. Frekuensi 

pertemuan tahunan digunakan untuk 

mengukur komite audit. Dewan komisaris 

diukur berdasarkan jumlah rapat dalam 

setahun. Kepemilikan institusional diukur 

berdasarkan persentase kepemilikan saham 

oleh institusi. Pengukuran earnings 

management dilakukan dengan 

menggunakan Discretionary Accruals (DA) 

berdasarkan Modified Jones Model (1995). 

Dalam riset ini, populasi yang diteliti 

mencakup 84 perusahaan subsektor food and 

beverages yang listing di BEI periode 2019-

2022. Dalam pemilihan sampel, metode non-

probabilitas diterapkan dengan 

mengaplikasikan teknik purposive sampling 

yang tujuannya untuk memilih sampel yang 

representatif berdasarkan kriteria yang 

ditentukan, meliputi perusahaan yang 

melaporkan annual report periode 2019-

2022, menggunakan mata uang rupiah, 

memperoleh laba secara berturut-turut dan 

memilki data lengkap terkait variabel 

penelitian. Merujuk pada kriteria tersebut, 

diperoleh sebanyak 27 perusahaan yang 

memenuhi syarat sebagai sampel; dan karena 

periode penelitiannya selama 4 tahun, maka 

diperoleh sampel sebanyak 108 data. Riset ini 

memanfaatkan data sekunder, termasuk 

analisis literatur seperti buku, artikel, dan 

jurnal, serta studi dokumentasi yang meliputi 

pengumpulan financial statements dan 

annual report dari perusahaan-perusahaan di 

subsektor food and beverages, yang diambil 

melalui situs web resmi www.idx.co.id dan 

situs web resmi perusahaan-perusahaan 

terkait. 

Data diolah menggunakan perangkat 

lunak statistik dan metode analisis termasuk 

statistik deskriptif, regresi, serta pengujian 

hipotesis dengan menguji prasyarat-prasyarat 

klasik seperti normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji 

koefisien determinasi (R2) dilakukan guna 

mengukur pengaruh dari variabel X terhadap 

variabel Y, yang selanjutnya diikuti oleh uji 

kelayakan model (uji F) dan uji parsial (uji t) 

guna menguji hipotesis. Setelah memenuhi 

semua asumsi, analisis regresi berganda 

dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi 

arah dan besarnya pengaruh variabel X 

terhadap Y.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

KAP 108 0,00 1,00 0,5463 0,50017 

KA 108 0,00 8,75 1,6829 1,26075 

DK 108 0,22 1,89 1,0714 0,33995 

KI 108 0,13 1,00 0,6899 0,16647 

EM 108 -0,03 0,03 0,0017 0,00665 

Valid N 

(listwise) 
108     

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Dari tabel 1 di atas yang mencakup 

108 data sampel dari 27 perusahaan selama 

periode 2019-2022, diketahui bahwa nilai 

minimum kualitas audit adalah 0, yang 

menandakan KAP Non Big Four, dengan 
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nilai maksimum 1 yang merupakan KAP Big 

Four. Nilai mean kualitas audit senilai 0,5463 

menunjukkan bahwa rata-rata audit laporan 

keuangan dalam sampel ini dilakukan oleh 

KAP Big Four.  

Variabel komite audit mempunyai 

nilai minimum 0,00 pada PT. Mulia Boga 

Raya Tbk (KEJU) tahun 2019 yang berarti 

perusahaan tersebut tidak mengadakan rapat 

komite audit sama sekali pada tahun tersebut, 

dan nilai maksimum 8,75 pada PT. Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) tahun 2022. 

Nilai mean komite audit senilai 1,6829 

menandakan bahwa rata-rata komite audit 

pada perusahaan subsektor food and 

beverages periode 2019-2022 dalam riset ini 

mengadakan rapat sebanyak 1,6829 atau 6 

sampai 7 kali, yang menandakan bahwa rata-

rata perusahaan dalam sampel riset 

cenderung mematuhi atau bahkan melebihi 

ketentuan OJK mengenai frekuensi minimal 

pertemuan rapat komite audit.  

Variabel dewan komisaris 

mempunyai nilai minimum 0,22 pada PT. 

Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) tahun 2019, 

dan nilai maksimum 1,89 pada PT. Cisadane 

Sawit Raya (CSRA) Tbk tahun 2022, dengan 

nilai rata-rata 1,0714. Nilai mean dewan 

komisaris senilai 1,0714 menandakan bahwa 

rata-rata dewan komisaris pada perusahaan 

subsektor food and beverages periode 2019-

2022 dalam riset ini mengadakan rapat 

sebanyak 1,0714 atau 9 sampai 10 kali. Hal 

ini menandakan bahwa secara rata-rata, 

dewan komisaris dalam sampel riset 

mengadakan rapat lebih sering daripada yang 

diwajibkan OJK.  

Variabel kepemilikan institusional 

mempunyai nilai minimum 0,13 pada PT. 

Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) tahun 2019 

dan nilai maksimum 1,00 pada PT. Cisadane 

Sawit Raya Tbk tahun 2019 (CSRA). Nilai 

mean kepemilikan institusional senilai 

0,6899 atau 68,99% mengimplikasikan 

bahwa secara rata-rata, perusahaan dalam 

sampel memiliki pengaruh yang kuat dari 

investor institusional. Artinya, mayoritas 

perusahaan sampel memiliki investor 

institusional yang berperan signifikan dalam 

pengambilan keputusan dan arah strategis 

perusahaan.  

Variabel earnings management 

mempunyai nilai minimum -0,03 pada PT. 

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) tahun 

2020 dan nilai maksimum 0,03 pada PT. 

Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) 

tahun 2019. Nilai mean 0,0017 menandakan 

bahwa secara rata-rata, perusahaan dalam 

sampel cenderung melakukan earnings 

management dengan pola penaikan laba 

(income increasing).  

Dalam keseluruhan variabel yang 

diteliti, terlihat bahwa nilai mean dari 

variabel independen lebih tinggi daripada 

standar deviasinya, hal ini menandakan 

bahwa nilai rata-rata tersebut mampu 

mewakili seluruh data dalam riset. 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas 

(Setelah penghapusan outlier) 

 

Unstandardized 

Residual 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

Sig. 0,069d 

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Dalam riset ini, seluruh nilai earnings 

management akrual yang bersifat negatif 

akan diabsolutkan atau dianggap bernilai 

positif. Hal ini dikarenakan untuk dapat 

menunjukkan praktik earnings management 
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akrual yang terjadi, tanpa membedakan 

apakah itu meningkatkan atau menurunkan 

laba (Hartono et al., 2020). Setelah 

mengidentifikasi dan mengeluarkan 24 data 

outlier, jumlah sampel berkurang menjadi 84, 

yang mewakili 21 perusahaan. Kemudian, 

dilakukan uji normalitas pada data yang telah 

dikurangi outlier-nya menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov dengan Monte Carlo 

diperoleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

senilai 0,069, menandakan data terdistribusi 

normal dikarenakan nilai sig. melebihi 0,05.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KAP 0,887 1,128 

KA 0,868 1,152 

DK 0,942 1,062 

KI 0,863 1,158 

a. Dependent Variable: EM 

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Hasil pengujian multikolinearitas 

menemukan nilai VIF untuk kualitas audit 

senilai 1,128 dengan nilai tolerance senilai 

0,887; komite audit mempunyai nilai VIF 

1,152 dengan nilai tolerance 0,868; dewan 

komisaris mempunyai nilai VIF 1,062 

dengan nilai tolerance senilai 0,942; dan nilai 

VIF untuk kepemilikan institusional senilai 

1,158 dengan nilai tolerance 0,863. Seluruh 

variabel independen menunjukkan nilai VIF 

< 10 dan nilai tolerance > 0,10, menandakan 

tidak adanya multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Penggujian 

Heteroskedastisitas (Menggunakan 

Spearman’s Rho) 

Variabel Unstandardized 

Residual 

KAP 0,280 

KA 0,913 

DK 0,869 

KI 0,861 

 
Gambar 1. Grafik Scatterplot menunjukan 

bebas heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Pengujian heteroskedastisitas dengan 

metode Spearman’s rho digunakan untuk 

mengatasi masalah heteroskedastisitas yang 

menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) untuk 

variabel kualitas audit senilai 0,280, 0,913 

untuk variabel komite audit, 0,869 untuk 

variabel dewan komisaris, dan 0,861 untuk 

variabel kepemilikan institusional. Semua 

nilai ini melebihi 0,05, menunjukkan tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas, yang juga 

didukung oleh pola scatterplot yang tidak 

membentuk pola tertentu dikarenakan titik-

titiknya tersebar secara acak di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Uji Autokorelasi  

Tabel 5. Hasil Pengujian Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 2,023 

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Selanjutnya, dilakukan uji 

autokorelasi menggunakan metode Durbin-

Watson menghasilkan nilai 2,023. Dengan 

nilai du senilai 1,7462 dan 4-du senilai 

2,2538 untuk n = 84 dan k = 4, nilai Durbin-

Watson terletak antara du dan 4-du, 

menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 
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Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Linear 

Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 0,004 0,001 

KAP -0,001 0,001 

KA 0,001 0,000 

DK -0,002 0,001 

KI 0,001 0,002 

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Dari hasil uji regresi linear berganda 

untuk perusahaan subsektor food and 

beverages, didapatkan sebuah persamaan 

regresi berikut:  

𝐸𝑀 = 0,004 − 0,001(𝐾𝐴𝑃) +
0,001(𝐾𝐴) − 0,002(𝐷𝐾) + 0,001(𝐾𝐼) + 𝑒 

(1) 

Persamaan ini menunjukkan nilai 

konstanta senilai 0,004, yang berarti apabila 

seluruh variabel independen (kualitas audit, 

komite audit, dewan komisaris, kepemilikan 

institusional) bernilai nol, maka nilai 

earnings management adalah 0,004. 

Koefisien β1 untuk kualitas audit (KAP) 

senilai -0,001. Artinya, jika kualitas audit 

meningkat senilai 1 unit, maka earnings 

management cenderung turun senilai 0,001 

(atau 0,1%). Koefisien β2 untuk komite audit 

(KA) senilai 0,001. Jika efektivitas komite 

audit meningkat sebanyak 1 unit, maka 

earnings management cenderung naik senilai 

0,001 (atau 0,1%). Koefisien β3 untuk dewan 

komisaris (DK) senilai -0,002. Jika 

efektivitas dewan komisaris meningkat 

senilai 1 unit, maka earnings management 

cenderung turun senilai 0,002 (atau 0,2%). 

Koefisien β4 untuk kepemilikan institusional 

(KI) senilai 0,001. Jika kepemilikan 

institusional naik sebanyak 1 unit, maka 

earnings management cenderung naik senilai 

0,001 (atau 0,1%). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0,450a 0,202 0,162 0,00229 

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Uji koefisien determinasi 

menghasilkan nilai adjusted R2 senilai 0,162 

atau 16,2%, yang berarti variabel-variabel 

tersebut secara keseluruhan hanya dapat 

menjelaskan 16,2% variasi dari nilai earnings 

management. Sisanya, 83,8%, dipengaruhi 

oleh faktor lainnya di luar model riset.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Pengujian Simultan 

Model Sig. 

1 Regression ,001b 

Residual  

Total  

Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Uji F menghasilkan nilai sig. 0,001 < 

0,05, menandakan bahwa secara simultan 

kualitas audit, komite audit, dewan 

komisaris, dan kepemilikan institusional 

memengaruhi earnings management secara 

signifikan. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Pengujian Parsial 

 

Unstandardized 

Coefficients  

B Sig. 

1 (Constant) 0,004 0,010 

KAP -0,001 0,008 

KA 0,001 0,075 

DK -0,002 0,008 

KI 0,001 0,613 
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Sumber: Hasil SPSS V23 (2023) 

Uji t menghasilkan nilai sig. untuk 

variabel kualitas audit senilai 0,008 < 0,05 

dan nilai β1 senilai -0,001 yang menandakan 

bahwa kualitas audit memengaruhi earnings 

management secara negatif dan signifikan. 

Untuk variabel komite audit, diperoleh nilai 

sig. senilai 0,075 > 0,05 yang berarti komite 

audit tidak memengaruhi earnings 

management secara signifikan. Variabel 

dewan komisaris mempunyai nilai sig. senilai 

0,008 < 0,05 dengan nilai β3 senilai -0,002 

yang menandakan bahwa dewan komisaris 

memengaruhi earnings management secara 

negatif dan signifikan. Variabel kepemilikan 

institusional mempunyai nilai sig. 0,613 > 

0,05 menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak memengaruhi earnings 

management secara signifikan. 

Pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, 

Dewan Komisaris, dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Earnings 

Management 

Uji simultan menemukan bahwa 

secara simultan kualitas audit, komite audit, 

dewan komisaris, dan kepemilikan 

institusional memengaruhi earnings 

management  secara signifikan, sehingga H1 

diterima. Artinya, ketika kualitas audit, 

komite audit, dewan komisaris, dan 

kepemilikan institusional meningkat, maka 

terjadi penurunan dalam praktik earnings 

management. Ini berarti, semakin efektif dan 

berkualitas kontrol dan pengawasan oleh 

auditor, komite audit, dan dewan komisaris, 

serta pemegang saham institusional, semakin 

kecil peluang bagi manajemen untuk 

melakukan praktik earnings management. 

Oleh karena itu, kerjasama efektif antara 

kualitas audit, komite audit, dewan 

komisaris, dan kepemilikan institutional ini 

akan membantu menangani masalah dalam 

teori agensi, seperti asimetri informasi dan 

konflik kepentingan, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi praktik earnings 

management, dan menciptakan lingkungan 

keuangan yang lebih transparan dan 

akuntabel (Mardjono & Chen, 2020; Sagara, 

2019).  

Hasil ini selaras dengan riset Yanthi 

et al. (2021) dan Syarif et al. (2021) yang 

menemukan adanya pengaruh simultan 

antara kualitas audit, komite audit, dewan 

komisaris, dan kepemilikan institusional 

terhadap earnings management. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Earnings Management 

Uji parsial menemukan bahwa 

kualitas, yang diproksikan berdasarkan KAP 

Big Four dan Non Big Four, memengaruhi 

earnings management secara negatif 

signifikan, sehingga H2 dalam riset ini 

diterima. Dalam hal ini, ketika kualitas audit 

meningkat, maka terjadi penurunan dalam 

praktik earnings management. Artinya, 

semakin tinggi efektivitas dan kualitas audit 

yang dilakukan, semakin rendah 

kemungkinan bagi manajemen untuk 

melakukan praktik earnings management. 

Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata 

audit dalam sampel ini dilakukan oleh KAP 

Big Four, yang diakui sebagai auditor 

berkualitas tinggi, yang didukung oleh 

sumber daya, pengetahuan, dan reputasi yang 

lebih baik yang mereka miliki dapat 

mendorong audit yang lebih cermat dan teliti 

(Alqam et al., 2021). Dengan demikian, 

auditor yang berkualitas juga mendorong 

praktik akuntansi yang beretika, 

menambahkan tingkat transparansi yang 

lebih tinggi ke dalam laporan keuangan, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi praktik 

earnings management (Susanto & Yangrico, 

2020). Auditor yang berkualitas dapat 

meminimalkan asimetri informasi antara 

manajemen dengan pemegang saham, serta 

menekan konflik kepentingan yang mungkin 

muncul, meminimalkan peluang untuk 

praktik earnings management yang 

berpotensi merugikan pemegang saham 

(Asikin et al., 2022).   
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Hasil riset ini selaras dengan riset 

Sitanggang et al. (2022), Ramdhanti & 

Indrati (2022), Fairus & Sihombing (2020), 

Ardillah & Vesakhadevi (2021), Sumiati et 

al. (2023) yang menemukan bahwa kualitas 

audit memengaruhi earnings management 

secara negatif. Namun, hasil ini tidak selaras 

dengan riset Kusuma & Malau (2023) yang 

menemukan bahwa kualitas audit 

memengaruhi earnings management secara 

positif, dan Fitriyanto & Jannah (2023), 

Meiryani et al. (2022), Susanto et al. (2019), 

Kurniawati & Panggabean (2020) yang tidak 

menemukan pengaruh antara kualitas audit 

terhadap earnings management. 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap 

Earnings Management 

Uji parsial menunjukkan bahwa 

komite audit, yang diproksikan berdasarkan 

jumlah rapat yang diadakan dalam setahun, 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

earnings management, sehingga H3 dalam 

riset ini ditolak. Meskipun rata-rata 

perusahaan mengadakan rapat komite audit 

lebih banyak melebihi ketetapan OJK, 

praktik earnings management masih 

terindikasi terjadi. Ini disebabkan bahwa 

fungsi komite audit dalam mendukung GCG 

belum sepenuhnya efektif (Mardjono & 

Chen, 2020), yang mungkin disebabkan oleh 

kesulitan menyatukan anggota komite audit, 

sehingga mengurangi efektivitas koordinasi 

(Handayani & Ibrani, 2020). Tugas dan 

tanggung jawab komite audit belum 

dilaksanakan secara maksimal, sehingga 

terjadi ketidakefektifan dalam fungsi dan 

perannya dalam mengawasi manajemen 

menjadi tidak efektif (Indrati & Marsa, 

2022).   

Hasil riset ini sejalan dengan riset 

Nanda & Somantri (2020), Indrati & Marsa 

(2022), Ngo & Le (2021), Prawida & 

Sutrisno (2021) yang menyatakan komite 

audit tidak memengaruhi earnings 

management. Namun, tidak sejalan dengan 

riset Fitri & Hakim (2021), Ramdhanti & 

Indrati (2022), Fairus & Sihombing (2020), 

Kapkiyai et al. (2020), Lusianah et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa komite audit 

memengaruhi earnings management secara 

negatif, dan riset oleh Meiryani et al. (2022), 

Perdana (2019), Setiawan et al. (2020), 

Wahyuningsih (2020) yang menemukan 

bahwa komite audit memengaruhi earnings 

management secara positif.   

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Earnings Management 

Uji parsial menemukan bahwa dewan 

komisaris, yang diproksikan dengan jumlah 

rapat yang diadakan dalam setahun, secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap earnings management, sehingga H4 

dalam riset ini diterima. Dalam hal ini, 

ketika dewan komisaris meningkat, maka 

terjadi penurunan dalam praktik earnings 

management. Dengan kata lain, semakin 

efektif dewan komisaris dalam menjalankan 

tugasnya, semakin kecil peluang bagi 

manajemen untuk melakukan praktik 

earnings management. Berdasarkan statistik 

deskriptif, rata-rata dewan komisaris dalam 

sampel ini mengadakan rapat lebih sering 

daripada yang diwajibkan OJK. Nugraha 

(2021) dan Zulfikar et al. (2020) menjelaskan 

bahwa frekuensi pertemuan yang lebih tinggi 

ini menunjukkan komitmen lebih kuat dewan 

komisaris dalam menjalankan fungsi 

pengawasannya. Pertemuan rutin ini menjadi 

wadah vital untuk diskusi dan koordinasi 

antar anggota dewan dalam menjalankan 

tanggung jawab pengawasannya. Feronika & 

Purwaningsih (2022) menambahkan bahwa 

melalui pertemuan-pertemuan ini, dewan 

komisaris dapat lebih efektif dalam 

mendeteksi dan menangani masalah, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas 

pelaporan keuangan. Dengan demikian, 

peningkatan frekuensi pertemuan dewan 

komisaris dapat berkontribusi signifikan 

dalam mengurangi risiko earnings 

management dan meningkatkan integritas 
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laporan keuangan. Dewan komisaris 

memainkan peran penting sebagai pengawas 

untuk mengatasi kemungkinan asimetri 

informasi (Mardjono & Chen, 2020; Sagara, 

2019). Dengan melakukan pengawasan yang 

efektif, dewan komisaris membantu 

mengurangi praktik earnings management 

oleh manajemen, memastikan tindakan 

manajemen selaras dengan kepentingan 

pemegang saham (Jao et al., 2021).   

Hasil riset ini selaras dengan riset 

Kusumaningtyas et al. (2019), Wahyuningsih 

(2020), Feronika & Purwaningsih (2022), 

dan Minarti & Syahzuni (2022) yang 

menunjukkan dewan komisaris memengaruhi 

earnings management secara negatif. 

Namun, tidak sejalan dengan riset Nanda & 

Somantri (2020), Hermanto & Berutu (2022), 

dan Prawida & Sutrisno (2021) yang 

menyatakan dewan komisaris tidak 

memengaruhi earnings management. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Earnings Management 

Uji parsial menemukan bahwa dewan 

komisaris, yang diproksikan dengan persentase 

kepemilikan saham oleh institusi, tidak 

memberikan pengaruh terhadap earnings 

management, sehingga H5 dalam riset ini 

ditolak. Berdasarkan statistik deskriptif, rata-

rata kepemilikan institusional dalam sampel 

menunjukkan bahwa investor institusional 

memegang pengaruh signifikan dalam 

perusahaan, dengan rata-rata kepemilikan saham 

lebih dari 50%. Seperti yang diungkapkan oleh 

Indrawati (2020), persentase kepemilikan yang 

melebihi 50% ini mengindikasikan dominasi 

investor institusional dalam keputusan dan 

kebijakan perusahaan. Namun, hal ini tidak 

secara signifikan memengaruhi praktik earnings 

management. Kondisi ini terjadi karena adanya 

informasi yang hanya diketahui oleh manajemen 

internal dan tidak sepenuhnya terbuka bagi 

investor, yang mengakibatkan keterbatasan bagi 

investor dalam memengaruhi keputusan 

finansial dan operasional perusahaan secara 

lebih mendalam. Kepemilikan saham yang 

signifikan ini memberikan hak suara dalam 

keputusan strategis tertentu, namun tidak 

melibatkan investor institusional dalam diskusi 

harian atau pengambilan keputusan detail, 

termasuk yang berhubungan dengan praktik 

earnings management. Ini menunjukkan bahwa 

kendali investor atas keputusan operasional dan 

strategis perusahaan sangat terbatas, walaupun 

mereka memiliki porsi saham yang besar 

(Kusumadewi & Edastami, 2022).  

Hasil riset ini sejalan dengan riset 

Fitriyanto & Jannah (2023), Wati & Gultom 

(2022), Juita (2021), Nuryana (2022) yang 

mengungkapkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak memengaruhi earnings 

management. Namun, tidak sejalan dengan riset 

Ramdhanti & Indrati (2022), Kusumaningtyas et 

al. (2019), Abba et al. (2023), Fairus & 

Sihombing (2020), Susanto et al. (2019) yang 

menemukan bahwa kepemilikan institusional 

memengaruhi earnings management secara 

negatif dan riset oleh Fitri & Hakim (2021), 

Perdana (2019), Kablan (2020), Handayani & 

Wiksuana (2020), Lusianah et al. (2020), 

Wahyuningsih (2020) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional memengaruhi 

earnings management secara positif.  

 

 

KESIMPULAN 

Hasil riset menyimpulkan bahwa secara 

simultan, kualitas audit, komite audit, dewan 

komisaris, dan kepemilikan institusional 

memengaruhi earnings management secara 

signifikan. Sedangkan secara parsial, kualitas 

audit dan dewan komisaris memengaruhi 

earnings management secara negatif 

signifikan. Sebaliknya, tidak dengan komite 

audit dan kepemilikan institusional. 

Keterbatasan riset ini terletak pada nilai 

koefisien determinasi yang hanya 16,2%. 

Oleh karena itu, untuk riset berikutnya, harap 

mempertimbangkan dalam menambahkan 

atau mengganti variabel independen dengan 

faktor lain, seperti tingkat profitabilitas dan 

rasio leverage dalam melihat pengaruhnya 
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terhadap earnings management. Selain itu, 

hasil riset tidak menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan dari komite audit 

terhadap earnings management, sementara 

nilai rata-rata earnings management yang 

rendah dan jumlah pertemuan komite audit 

yang sesuai standar OJK mengindikasikan 

efektivitas GCG. Oleh karena itu, riset 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

proksi lain selain jumlah pertemuan, seperti 

latar belakang pendidikan komite audit. 

Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan 

manajerial dan transparansi dalam pelaporan 

keuangan, serta memperkuat peran komite 

audit dan dewan komisaris untuk mencegah 

earnings management. Sementara itu, 

investor harus mendorong transparansi dan 

berpartisipasi aktif dalam pemilihan dewan 

komisaris yang berintegritas, serta 

mendukung pembentukan komite audit yang 

efektif untuk pengawasan keuangan dan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi. 
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